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INTISARI

Kecamatan Majalaya merupakan salah satu daerah di wilayah
Kabupaten Bandung yang dijadikan sebagai daerah pusat kegiatan lokal I
disamping sebagai salah satu daerah zona industri. Akibatnya dibutuhkan
jumlah tanah yang cukup luas untuk pelaksanaan pembangunan di Kecamatan
Majalaya. Maka sebagai alternatif dipakailah tanah pertanian yang merupakan
penggunaan tanah yang paling luas yang ada di Kecamatan Majalaya. Akibat
yang terjadi yaitu perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke non
pertanian, yang menyebabkan luas tanah pertanian mengalami penurunan.
Permasalahan yang timbul adalah berapa besar perubahan yang terjadi dan
bagaimana dampaknya terhadap mata pencaharian dan pendapatan
masyarakat. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya perubahan penggunaan tanah yang terjadi dan
dampaknya terhadap perubahan mata pencaharian serta terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat sekitarnya selama tahun 1990-1999.

Berkaitan dengan hal tersebut diates maka penelitian ini menggunakan
metode deskriptif, dengan jenis penelitian survai. Penelitian dilaksanakan di
desa yang banyak mengalami perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke
non pertanian. Dalam hal teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
pengambilan sampel wilayah yang banyak mengalami perubahan penggunaan
tanah dari pertanian ke non pertanian yang kemudian dalam pengambilan
sampel rumah tangga menggunakan sampel proporsional random sampling
dengan mengambil sampel sebanyak 60 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan menggunakan alat yang berupa
kuisioner. Kemudian untuk melihat besarnya perubahan penggunaan tanah
dari pertanian ke non pertanian yaitu dengan super impose peta dan
menganalisa peta penggunaan tanah Kecamatan Majalaya tahun 1990 dan peta
penggunaan tanah tahun 1999, sedangkan untuk melihat perubahan mata
pencaharian dan pendapatan masyarakat yaitu dengan mengolah data primer
yang didapat kemudian dibandingkan pendapatan sebelum dan setelah
perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dengan
menggunakan uji t disamping dibandingkan dengan angka laju inflasi.

Hasil penelitian yang didapat adalah, dalam waktu sepuluh tahun
perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian seluas 134,024 Ha,
dan berdampak terhadap perubahan mata pencaharian masyarakat dengan
banyaknya penduduk yang beralih profesi yang berdampak pula terhadap
kenaikan pendapatan penduduk. Rata-rata pendapatan penduduk sebelum
perubahan terjadi Rp 1.871.000 dan setelah perubahan menjadi Rp 6.634.400.
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BAB I

PENDAHU LUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan sumber daya alam yang mempunyai peranan yang

sangat besar terhadap berbagai segi kehidupan manusia. dimana tanah digunakan

sebagai modal dasar dalam pembangunan di berbagai sektor Tanah dapat

dikatakan juga sebagai tempat dan ruang untuk melaksanakan kehidupan

manusia sehari - han. Selain itu tanah merupakan media untuk mendukung

pertumbuhan vegetasi alam yang manfaatnya sangat besar bagi keperluan

manusia. Begitu pentingnya peranan tanah, sehingga dalam pemanfaatan

perencanaannya perlu pengelolaan dengan baik.

Seiring dengan pertumbuhan perkembangan penduduk yang mengalami

peningkatan, setiap penduduk memerlukan tanah dalam kegiatan sehari - harinya

baik itu untuk tempat tinggal maupun untuk usahanya sehingga tanah yang

diperlukan akan terus mengalami peningkatan, padahal luas tanah yang tersedia

tidak berubah. Hal ini tentunya dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara

jumlah tanah yang dibutuhkan dengan ketersediaan tanah yang ada pada saat ini.

Akibat yang terjadi adalah terjadinya perubahan penggunaan tanah sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.



Permmtaan akan tanah dewasa ini semakin menmgkat bahkan di banyak

tempat telah terjadi komersialisasi tanah yang cenderung semakin mdividualistik

dan teTkonsentrasi pada segelmtir orang. Kejadian mi menyebabkan fungsi sosial

tanah sebagian besar telah bergeser dan berubah menjadi fungsi ekonomi atau

fungsi produksi saja . Akibat perubahan fungsi penguasaan dan penggunaan

tanah itu membawa kecenderungan distribusi yang mengalu pada keuntungan

kelompok atau golongan tertentu yang mempunyai akses memadai terhadap

tanah.

Selain itu kegiatan pembangunan terus digalakkan oleh pemerintah di

berbagai sektor, diantaranya pembangunan di sektor mdTustn, jasa, perumahan ,

pertambangan , pertanian, ekonomi, hukum dan sebagainya. Setiap kegiatan

pembangunan yang bersifat fisik tentunya memerlukan tanah yang tidak sedikit

jumlahnya . Arti dari pembangunan itu sendiri adalah mengadakan atau membuat

atau mengatuT sesuatu yang belum ada menjadi ada dengan tujuan untuk

kesejahteraan masyarakat banyak. Sehingga dalam pelaksanaannya

pembangunan di semua sektor tidak akan lepas dari penyediaan tanah yang

cukup untuk pembangunannya.

Tanah hanyalah tempat meletakkan pembangunan , baik yang diprakarsai
oleh pemerintah maupun yang tumbuh atas prakarsa anggota masyarakat.
Masalahnya tanah yang tersedia luasnya terbatas, baik dalam arti fisik
maupun potensinya, oleh karena itu pemanfaatannya hams bijaksana agar
mampu mengakomodasikan semua kepentingan atas tanah. ( I Made Sandy,
1989 .9)



Dalam pelaksanaan pembangunan itu banyak tantangan yang harus

dihadapi salah satunya adalah terjadmya berbagai gelombang perubahan

terutama transformasi struktur perekonomian nasional.

Gelombang transformasi struktur perekonomian nasional dicirikan
antara lam oleh berkurangnya peranan relatif ( relatif Share ) dari sektor
primer terutama sektor pertanian ) dalam produk domestik bruto. penyerapan
tenaga kerja dan ekspor. Secara serentak peranan relatif sektor sekunder
terutama indrustri dan manufakturmg dan sektor tertier ( jasa ) terhadap
produk domestik bruto, penyerapan tenaga kerja dan ekspor makin
meningkat. Implikasinya adalah meningkatnya konversi tanah pertanian ke
penggunaan non pertanian. ( Soni Harsono. 1996 : 4 )

Tanah sebagai benda tetap dan mempunyai mlai ekonomi seperti

disebutkan di atas , karena tanah dapat dijadikan suatu landasan bagi pelaksanaan

pembangunan. Suatu pembangunan tidak akan terwujud apabila ketersediaan

tanah sebagai media pembangunannya tidak ada. Sebagai contoh untuk

pembangunan di sektor mdustri, tentunya sangat membutuhkan tanah yang

sangat luas untuk proses industri itu sendiri dan untuk pengolahan hasil

produksinya. Begitu pula untuk pembangunan pembukan jalan tentunya tidak

sedikit tanah yang digunakan .

Seperti di ketahuibahwa pembangunan adalah suatu pekerjaanyang besar

yang akan berlangsung secara terus menerus dan berkesmambungan . Mengingat

hal itu maka pembangunan yang dilaksanakan tentunya harus sesuai dengan

potensi daerah dan aspirasi masyarakat setempat . Pembangunan tidak akan

terpisahkan dari tanah, hal tersebut dilandasi dengan pengertian bahwa tanah



di atas tanah tersebut. Oleh karena itu keberhasilan pembangunan tentunya harus

diupayakan dengan pengaturan di bidang pertanahan baik penyempurnaan

peraturan - peraturan pelaksanaannya maupun penyempurnaan organisasi

pelaksanaannya, termasuk dalam penyediaan sumber daya manusia dan

penyediaan teknologi. Hasil dari pelaksanaan pembangunan yang dilakukan di

atas tanah itu harus bisa memberikan konstribusi yang besar terhadap

kemakmuran rakyat.

Pembangunan dan penggunaan tanah menjadi dua hal yang menyatu.

Pembangunan menjadi penentu peruntukkan penggunaan tanah dan bukan tanah

yang menentukan adanya pembangunan. Kebutuhan manusia juga akan

menentukan pembangunan dan bukan penetapan penggunaan tanah yang

menentukan kebutuhan manusia yang dinamis. Meningkatnya kebutuhan akan

tanah untuk berbagai kegiatan pembangunan , maka penggunaan tanah juga

mengalami perkembangan diantaranya:

1. Terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian yang
makin lama makin menyebabkan terganggunya stabilitas penyediaan
pangan.

2. Perubahan penggunaan tanah yang satu ke penggunaan tanah yang lain,
terjadi pada daerah perkotaan, seperti semula untuk perumahan atau
pemukiman menjadi pertokoan dan usahayang lain.

3. Meningkatnya sarana dan prasarana kegiatan sehari-hari bagi masyarakat
seperti pembukaan dan pelebaran jalan , tempat parkir, tempat ibadah,
tempat pendidikan dan lain sebagainya.

4. Terjadinya pemanfaatan tanah yang berkembang secara vertikal baik ke
bawah maupun ke atas. (Eka Raharja, 1999 : 4)

Perkembangan pembangunan yangberjalan dengan pesat, mengakibatkan



tidak sedikit jumlahnya. Ironisnya, areal pertanianlah yang dijadikan lahan untuk

pelaksanaan pembangunan. Akibatnya areal pertanian makin lama jumlah dan

luasnya semakin berkurang, tanah pertanian yang tersedia dialokasikan untuk

berbagai kegiatan pembangunan.

Perubahan penggunaan tanah dan pertanian ke non pertanian tentunya

menjadi masalah yang serius dan perlu penanganan lebih lanjut pula karena

akibatnya akan berdampak terhadap ketersediaan pangan di daerah itu karena

berkurangnya areal pertanian yang ada. Selain itu berdampak pula terhadap

keadaan lingkungan sekitamya, struktur ekonomi masyarakat dan hasil yang

diperoleh dari tanah itusendiri. Begitu pula yang terjadi di Kecamatan Majalaya

Kabupaten Bandung, perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke non

pertanian sangat mencolok sekali, sehubungan dengan fungsi dan peranannya

secara lokal ( kecamatan ) maupun regional Kecamatan Majalaya mengalami

pertumbuhan fisik yang cukup pesat terutama perubahan penggunaan tanah dari

pertanian ke non pertanian terutama untuk pemukiman dan industri sebagai

imbasan dari kota Bandung. Hal ini terlihat dengan banyaknya dibangun pabrik

tekstil di Kecamatan Majalaya ini mengakibatkan banyaknya perubahan

penggunaan tanah terutama dari tanah pertanian ke indrustri yang tidak sedikit

jumlahnya. Disamping itu dengan dibangunnya jalan penghubung antar kota,

memakan areal pertanian yang tidak sedikit jumlahnya. Akibatnya semakin



karena limbah pabrik. Disamping itu terjadinya perubahan struktur ekonomi

masyarakatnya akibat pembangunan lokasi mdustri dan pembukaan jalan besar

yang menghubungkan antar kecamatan.

Berdasarkan uraian diatas maka penyusun tertank untuk mengadakan

penelitian dengan judul;

DAMPAK PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN KE NON

PERTANIAN TERHADAP MATA PENCAHARIAN DAN PENDAPATAN

MASYARAKAT DI KECAMATAN MAJALAYA KABUPATEN BANDUNG

PROVINS1 JAWA BARAT

B. Permasalahan

Sejalan dengan perkembangan pembangunan yang terjadi maka

kebutuhan akan tanah akan mengalami peningkatan yang dibarengi dengan

terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian, akibatnya

luas tanah pertanian akan semakin berkurang . Demikian pula halnya yang terjadi

di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung. Pembahan penggunaan tanah

pertanian ke non pertanian tentunya akan berdampak terhadap tingkat

perekonomian masyarakat di Kecamatan Majalaya ini, dengan banyak

dibangunnya pabrik tekstil dan dengan dibukanya jalan tentunya akan

berpengaruh terhadap pendapatan dan mata pencaharian masyarakatnya.



1. Berapa besar perubahan penggunaan tanah dari pertanian ke non pertanian

yang terjadi di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung ?

2. Bagaimana dampak perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian

terhadap mata pencaharian dan pendapatan masyarakat di Kecamatan

Majalaya Kabupaten Bandung ?

C. Pembatasan Masalah.

a. Lokasi penelitian di Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung temtama di

desa yang banyak mengalami tingkat perubahan penggunaan tanah pertanian

ke non pertanian.

b. Perubahan penggunaan tanah yang dimaksud adalah perubahan penggunaan

. tanah pertanian ke penggunaan tanah non petanian baik itu perumahan,

industri, pembukaan jalan, pemsahaan dan jasa, dari tahun 1990 sampai

dengan tahun 1999.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besarnya pembahan penggunaan tanah dari pertanian ke

non pertanian diKecamatan Majalaya Kabupaten Bandung

2. Untuk mengetahui dampak pembahan penggunaan tanah pertanian ke non

pertanian terhadap mata pencaharian dan pendapatan masyarakat di



E. Kegunaan Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis

khususnya dan umumnya bagi yang memerlukan meteri yang berhubungan

dengan penatagunaan tanah yaitu mengenai perubahan penggunaan tanah

pertanian ke non pertanian .

2. Diharapkan dapat memberi masukkan kepada instansi terkait dalam rangka

penatagunaan tanah dan pengendaliannya, sehingga dapat bermanfaat dalam

pembuatan kebijaksanaan di bidang pertanahan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab terdahulu, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Dalam kurun waktu sepuluh tahun (tahun 1990 - 1999) terjadi perubahan

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian di Kecamatan Majalaya,

yang menyebabkan semakin berkurangnya luas tanah pertanian yang ada

sehingga terjadinya penurunan produktifitas pangan. Peruban Penggunaan

tanah pertanian ke non pertanian yang terjadi terutama dan sawah ingasi

teknis ke jenis penggunaan industri, pemukiman dan jasa.

2. Perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian yang terjadi di

Kecamatan Majalaya berdampak terhadap berubahnya mata pencaharian

dan pendapatan masyarakat sekitamya akibat dibangunnya sarana industri

yang menyerap tenaga kerja, sehingga terjadi perubahan mata pencaharian

penduduk dari yang semula petani menjadi buruh pabnk. Hal ini akan

berdampak pula terhadap peningkatan pendapatannya, tetapi peningkatan

pendapatan ini belum menjadi suatu jaminan atas kesejahteraan
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B. Saran

1. Perubahan penggunaan tanah untuk non pertanian seperti industri, jasa

dan pemukiman dianjurkan agar lebih memilih atau mengutamakan

tanah pertanian yang tidak atau kurang produktif sedangkan tanah

yang masih produktif harus tetap dipertahankan apalagi tanah tersebut

dipergunakan untuk pertanian sawah ingasi teknis.

2. Perubahan penggunaan tanah dan pertanian ke non pertanian

khususnya ke industri agar menjaga kelestarian lingkungan, dengan

tidak mengeksploitasi sumberdaya alam yang ada misalnya

penggunaan sumur boryang melebihi batas, pengolahan limbah pabrik

dengan sebaik-baiknya tanpa merugikan masyarakat sekitar.

3. Pelaksanaan monitoring dari Kantor Pertanahan agar lebih

ditingkatkan, karena dengan demikian pembangunan yang tidak

memiliki ijin lokasi dapat ditekan seminimal mungkin. Disamping

melaksanakan Peraturan Menteri Negara Agraria / Ka BPN No.2 tahun

1993 dan Keputusan Menteri Agraria / Ka. BPN Nomor 22 Tahun

1993 yaitu dengan tidak mengeluarkan ijin lokasi bagi kegiatan

pertanian sawah irigasi teknis untuk kegiatan nonpertanian.

4. Pelaksanaan penataan ruang di Kecamatan Majalaya perlu segera

diantisipasi, untuk menghindari penggunaan tanah yang bersifat
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